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ABSTRACT

Kata kunci:
Kendaraan, baterai, skuter, android,
kecepatan.

Vehicles used by humans generally still use fossil fuels. However, these vehicles have the side effect of
having emissions that become pollutants for the environment. Therefore, the use of vehicles that run on
environmentally friendly fuels has begun to be encouraged. Electric scooters are one type of electric
vehicle that is often used by the public. Electric scooters use batteries as the energy source to drive them.
Based on this problem, an Android-based battery capacity and speed monitoring design was made to be
able to retrieve the data used to analyze the effect of battery capacity on the distance traveled by the
scooter. In this study, the system created is a system that can display battery and speed presentations on an
electric scooter. IR sensors are used to detect speed on the scooter, ADC to display battery capacity,
Bluetooth to send data to android, LCD to display data and android to monitor data. After testing the
system that is made to show the battery percentage per battery percentage by ADC data, infrared sensor
data becomes Km / hour, and the data can be displayed on the LCD and then sent by bluetooth to Android.
In testing this system it can be concluded that the heavier the scooter user, the shorter the distance
traveled.

Kendaraan yang digunakan manusia pada umumnya masih menggunakan bahan bakar fosil. Namun
kendaraan tersebut memiliki efek samping yaitu memiliki emisi yang menjadi polutan bagi lingkungan.
Oleh karena itu, mulai digalakkan penggunaan kendaraan yang berbahan bakar ramah lingkungan. Skuter
elektrik merupakan salah satu jenis dari kendaraan elektrik yang sering digunakan oleh masyarakat. Skuter
elektrik menggunakan baterai sebagai sumber energi penggeraknya. Berdasarkan masalah tersebut
dibuatlah rancang bangun monitoring kapasitas baterai dan kecepatan skuter elektrik berbasis android
untuk dapat mengambil data yang digunakan untuk menganalisa pengaruh kapasitas baterai terhadap jarak
tempuh skuter. Pada penelitian ini sistem yang dibuat ialah sistem yang dapat menampilkan presentasi
baterai dan kecepatan pada skuter elektrik. Digunakan sensor IR untuk mendeteksi kecepatan pada skuter,
ADC untuk menampilkan kapasitas baterai, Bluetooth untuk mengirim data pada android, LCD untuk
menampilkan data dan android untuk memonitoring data. Setelah melakukan pengujian sistem yang dibuat
dapat menunjukkan persentase baterai perentase baterai oleh data ADC, data sensor infra merah menjadi
Km/jam, dan data tersebut dapat diampilkan pada LCD lalu dikirim bluetooth ke android. Pada pengujian
sistem ini dapat disimpulkan bahwa semakin berat pengguna skuter maka jarak yang ditempuh akan
semakin pendek.

1. Pendahuluan

Penulisan teks Kendaraan yang digunakan manusia pada umumnya dewasa ini masih menggunakan bahan bakar fosil. Namun kendaraan tersebut
memiliki efek samping yaitu memiliki emisi yang menjadi polutan bagi lingkungan. Oleh karena itu, mulai digalakkan penggunaan kendaraan yang
berbahan bakar ramah lingkungan. Salah satunya adalah kendaraan elektrik seperti skuter listrik. Skuter listrik merupakan salah satu jenis dari kendaraan
elektrik yang sering digunakan oleh masyarakat. Skuter listrik merupakan kendaraan ringan yang memiliki jangkauan jarak tempuh yang tidak terlalu luas,
namun sangat ringkas dan sederhana. Skuter listrik menggunakan baterai sebagai sumber energi penggeraknya. Performa skuter listrik yang meliputi jarak
tempuh maksimal dan durasi pemakaian sangat dipengaruhi oleh baterai yang digunakan. Berdasarkan masalah tersebut dibuatlah rancang bangun
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monitoring kapasitas baterai dan kecepatan skuter listrik berbasis android untuk dapat mengambil data yang digunakan untuk menganalisa pengaruh
kapasitas baterai terhadap jarak tempuh skuter.

2. Perancangan sistem

Pada penelitihan ini sistem yang dibuat ialah sistem yang dapat menampilkan presentasi baterai dan kecepatan pada skuter listrik. Digunakan sensor IR
untuk mendeteksi kecepatan pada skuter, ADC untuk menampilkan kapasitas baterai, Bluetooth untuk mengirim data pada android, LCD untuk
menampilkan data dan android untuk memonitoring data. Pembuatan rancangan sistem pada alat ini terdiri dari perancangan perangkat keras (hardware)
dan perancangan perangkat lunak (software).

2.1. Blok diagram sistem

Sensor Infrared Mikrokontroler

l Aplikasi Android

Pembagi
Modul Bluetooth
Tegangan
INPUT PROSES OUTPUT

Gambar. 1 Blok diagram sistem

Pada gambar diatas adalah gambaran keseluruan sistem, dapat dijelaskan bahwa baterai digunakan untuk sumber energi skuter dan perangkat
mikrokontroler. untuk mengetahui nilai baterai digunakan sensor pembagi tengangan. sensor inframerah berfungsi sebagai alat ukur kecepatan, sensor
yang digunakan adalah sensor infrared LM 393. Perangkat mikrokontroler berfungsi sebagai pengola data sensor menjadi nilai tegangan dan kecepatan,
sehingga dapat ditampilkan pada perangkat modul LCD 16x2. Data kecepatan dan tegangan dikirim melalui modul bluetooth untuk di tampilkan pada

perangkat android.

2.2. Kebutuhan sistem

Tabel 1 — Tabel kebutuhan

Nama perangkat atau komponen  Jumlah  Kegunaan
Sensor tegangan (pembag tegangan) 1 mengetahui nilai tegangan baterai

Sensor inframerah 1 mengetahui kecepatan skuter
Baterai skuter 1 supply skuter dan mikrokontroler
Mikrokontroler atmega 16 1 mengolah data sensor

Modul bluetooth hc05 1 mengirim data ke GUI android
Lcd 16x2 1 menampilkan data

GUI android 1 monitoring baterai dan kecepatan

1. Sensor inframerah

Sensor inframerah merupakan salah satu komponen elektronika yang mampu mengenali sinar cahaya inframerah. Sensor ini memiliki sistem yang
menggunakan sinar inframerah sebagai media receiver dan transmitter. Sensor akan bekerja mengenali, apabila sinar inframerah yang dipancarkan
tertutupi oleh suatu benda yang membuat sinar inframerah tersebut tidak mampu terdeteksi oleh receiver.
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Gambar. 2 Sensor inframerah

2. Modul bluetooth
Modul bluetooth adalah salah satu komponen yang diperlukan sebagai bahan tambahan pada board mikrokontroler seperti arduino. Modul bluetooth ini
bekerja pada frekuensi 2,4 GHz dan mampu melakukan komunikasi nirkabel secara master-slave dengan jarak maksimal 15 meter

Gambar. 3 Modul bluetooth

3. LCD
LCD adalah salah satu media elektronika yang mampu menampilakan data yang kita inginkan. LCD menggunakan kristal cair untuk menampilkan
tampilan utamanya.

Gambar. 4 LCD 2x16

4. Skuer listrik

Skuter listrik yang bermerk taffsport digerakan dengan tenaga listrik. Skter ini termasuk ramah lingkungan karena tidak memproduksi asap maupun suara
bising seperti kendaraan bermotor lainnya. Kecepatan skuter listrik ini berkisar 20 km/jam. Dengan memiliki berat rata-rata antara 7-40 kg, skuer ini bisa
diberikan beban hingga berat 100 Kg.

Gambar. 5 Skuter listrik
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5. Pembagi tegangan

Pembagi Tegangan berfungsi untuk menurunkan tegangan hingga dibawah 5V untuk dibaca melalui Pin ADC. Tegangan dari baterai adalah sebesar 0-30
volt. Sehingga untuk mengetahui tegangannya melalui mikrokontroler, tegangan perlu diturunkan. Berikut adalah rangkaian pembagi tegangan yang

digunakan seperti pada gambar di bawah

WWE

[] 130

Ohatpan

[] Lo

aND
Gambar. 6 Rangkaian pembagi tegangan
Jika tegangan input 0 — 30 volt, maka tegangan output dapat dihitung dengan perhitungan berikut

R2
R1+R2

Vout = X Vin

Keterangan:

Vin = Tegangan input dari baterai skuter listrik
R1 = resistor senilai 15 KQ

R2 = resistor senilai 1,1 KQ

e Vin=30V
Vout = 11 K4 x30V
oW =I5Kka+ 11K
=204V

e Vin=15V
Vout = 11 k4 x 15V
oM =I5Kka+ 11KQ

=1,02V
e Vin=0V
1,1 KQ

Vout = ov

15KQ+ 11K
0V

1)
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2.3. Pengujian alat

1. Pengujian pembacaan LCD
Pengujian pembacaan lcd dilakukan dengan cara memberikan suatu masukan karakter dan lcd dikatakan berhasil bila Icd dapat menampilkan suatu
karakter yang sama seperti yang diberikan.

Gambar. 6 Tampilan LCD

2. Pengujian sensor inframerah
Pengujian sensor inframerah yaitu dengan cara sensor inframerah membaca nilai RPM dan ditampilkan pada LCD.

Gambar. 7 Tampilan pengujian sensor inframerah

Tabel 2 — Tabel pengujian sensor inframerah

No RPM Km/jam
1 248 6,55 Km/jam
2 265 7,00 Km/jam
3 281 7,42 Km/jam
4 361 9,53 Km/jam
5 225 5,94 Km/jam

Rumus kecepatan

RpmxK.rodax10~>
/60

)

Keterangan:

Keliling roda=44 cm,r=7cm
Menit ke jam = 1/,
1075 = konversi cm ke km
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Contoh salah satu perhitungan kecepatan

248 X 44 x 1075
‘U =
1
/60

| 248 X 44 X 60
vE 105

= 6,55 km/jam

3. Pengujian pembacaan ADC

Pengujian ADC dilakukan dengan cara memberikan suatu inputan nilai dan dikatakan berhasil bila ADC dapat membaca nilai yang diberikan dan di

tampilkan pada LCD.

Tabel 3 — Tabel percobaan ADC

Gambar. 8 Tampilan pengujian ADC

No ADC Tegangan terbaca Tegangan real Tegangan real (AVO)
1 417 2.03V 24,96 V 252V
2 399 1,95V 23,88 V 241V
3 377 1,84V 22,56 V 225V
4 408 1,9 Vv 24,42V 24,6V
5 425 2,07V 25,44 V 243V
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4. Pengujian keseluruhan sistem
Pengujian pada tahap ini yaitu hasil pembacaan data ADC dikonversikan menjadi voltage volt dan dikonversikan lagi menjadi persenase baterai, hasil
pembacaan data sensor inframerah yaitu rpm di konesikan menjadi Km/jam.

Gambar. 9 Tampilan keseluruhan sistem pada LCD

3. Alur proses

3.1. Perancangan perangkat keras

MULAI

Baca Data
1. ADC Baterai
2. Senzor IR

Olah Data

Tampilkan Data pada
LCD

1. % Baterai
2. Kecepatan Km/Jam

Kinm Data melahn
Blustooth

¥

SELESAIL

Gambar. 10 Perancangan perangkat keras

Alur proses perangkat keras dimulai dengan pembacaan ADC dengan mikrokontroler dan sensor inframerah dengan Im393 lalu data yang didapat diolah
pada mikrokontroler setelah itu data yang sudah terolah ditampilkan pada LCD berupa persentase baterai dan kecepatan yang sudah diubah ke Km/jam
lalu dikirim melalui bluetott
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3.2. Perancangan perangkat lunak

( MULAI )

Y

Baca data dan
blustotth

Parzing

Tampilkan data

Y

(  SELEsAT )

Gambar. 11 Perancangan perangkat lunak

Alur proses perancangan perangkat lunak dimulai dengan pembacaan data yang sudah dikirim melalui bluetooth HC-05 namun data tersebut masih
menjadi satu kemudian data tersebut diparsing atau dibedakan yaitu data kecepatan dan data persentase baterai lalu ditampikan melalui HP android.
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3.3. Skematik rangkaian sistem

—AMA— ——AR—

Tﬁ

g4
>

Gambar. 12 Skematik rangkaian sistem

Skematik rangkaian pada monitoring kapasitas baterai dan kecepatan laju skuter listrik berbasis android. Dapat diketahui bahwa :

Tegangan diambil dari baterai yang ada pada skuter sebagai power suplay.
Tegangan diturunkan menggunakan modul regulator step down LM2596.
Mikrokontroler yang digunakan adalah arduino nano.
Baterai pada skuter dihubungkan pada rangkaian pembagi tegangan dengan masing-masing resistor sebesar 15kQ dn 1,1kQ.
Output dari pembagi tegangan dihubungkan dengan pin Al.
Sensor ir dihubungkann dengan pin D2.
LCD 16X2 dihubungkan dengan pin arduino dengan konfigurasi
. RS pada LCD dengan pin D12
e  Epada LCD dengan pin D11
. DB4 pada LCD dengan pin D6
. DBS pada LCD dengan pin D5
. DB6 pada LCD dengan pin D4
e  DB7 pada LCD dengan pin D3
H.  Bluetooth HCO5 dihubungkan dengan pin arduinodengan konfigurasi
e RX pada bluetooth dengan TX arduino
e  TX pada bluetotth dengan RX arduino

@mmoow»
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4. Hasil dan pembahasan

Pengambilan data ini dilakukan di jalan trunojoyo mulai dari pertigaan kampus hingga pelabuhan timur (peltim). Dan pada saat pengambilan data ini

beban orang yang mengendarai adalah 55, 65, 69, 85, 92 kg.

Di bawah ini beberapa contoh tabel pengambilan data yang sudah dilakukan

Tabel 4 — Tabel persentae baterai dengan berat badan 55 kg

. Kecepatan
B Y k
aterai (%) Jarak (meter) (Km/h)
100,00 0,00 0,00
100,00 52,33 3,14
100,00 102,35 3,00
100,00 150,82 2,91
100,00 200,99 3,01
Tabel 5 — Tabel persentae baterai dengan berat badan 65 kg
. Kecepatan
(o)

Baterai (%) Jarak (meter) (Km/h)
100,00 350,76 3,01
99,99 401,67 3,05
99,88 450,88 2,95
99,75 502,23 3,08
99,43 552,42 3,01

Tabel 6 — Tabel persentae baterai dengan berat badan 69 kg

Baterai (%)

Jarak (meter)

82,92
80,60
78,19
75,76

73,18

1450,59
1501,76
1551,86
1602,39

1651,08

Tabel 6 — Tabel persentae baterai dengan berat badan 85 kg

Baterai (%)

Jarak (meter)

73,50
70,85
68,18
65,62

63,28

1552,33
1601,71
1651,19
1701,98

1751,39
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Tabel 7 — Tabel persentae baterai dengan berat badan 92 kg

Baterai (%) Jarak (meter) Kecepatan (Km/h)
52,82 2301,30 3,02
52,26 2352,44 3,07
51,70 2400,63 2,89
51,14 2452,11 3,09
50,62 2502,19 3,01

Berikut adalah tampilan grafik dari kelima data tabel diatas.

Grafik Persentase Baterai Terhadap Jarak yang di Tempuh

120,00
T 100,00
B
& 80,00 s Borat Badan 55 Kg
=1
E 60,00 s Berat Badan 65 Kg
g 4000
= Berat Badan 69 Kg
a 2000
0.00 === Berat Badan 85 Kg
J COQQOQOoOQ0O0QQO0Q0QOCQQQ000Q00Q0Q0QR0 d
nonguoNgLnonoR NN oSN o =—feratBadan 92Kg
L I T T o I o T R T A T T IR T I o T S L N

Jarak Tempuh (meter)

Gambar. 13 Grafik hasil percobaan

Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa pada kilometer 0 — 1000 baterai menurun landai, pada kilometer 1000 — 1900 baterai menurun drastis
dikarenakan jalanan terdapat tanjakan, pada kilometer 1900 — 4900 baterai menurun sedikit demi sedikit dikarenakan jalanan tidak rata atau jalanan
berlubang, pada kilometer 4900 — 6700 baterai kembali menurun sedikit drastis dikarenakan jalanan terdapat tanjakan namun tidak curam, pada kilometer
6700 — 7900 baterai menurun drastis karena pengaruh tegangan drop. Berikut tampilan GUI pada android.
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disconn
ect

connected

16.74185.01'0

KAPASITAS BATERAI

85.01

o,
%

16.74

KECEPATAN

Km/Jam

Gambar. 14 Tampilan Gui dan data pada android

Pada tampilan GUI diatas berisi button scan yang berfungsi untuk mendeteksi bluetooth, dan button disconnect yang berfungsi untuk memutuskan koneksi
bluetooth. Dibawah 2 button tersebut, terdapat indikator yang berfungsi menunjukkan bahwa bluetooth handphone telah terkoneksi dengan bluetooth yang
ada pada skuter listrik. Kemudian, dibawah indikator terdapat kolom data yang berisi data kecepatan dan persentase baterai yang belum terparsing.
Dibawah kolom tersebut terdapat 2 data yang sudah terparsing yaitu data kecepatan dan data persentase baterai saat itu.

5. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian pada sistem yang telah dirancang bangun. Sistem dapat menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan data ADC yang telah
dikonversikan menjadi persentase baterai, data sensor inframerah yang telah dikonversikan menjadi km/jam, dan data-data tersebut dapat ditampilkan
pada LCD lalu dikirim melalui bluetooth ke android.

Skuter ini memerlukan waktu pengisian baterai yaitu 4 — 5 jam. Dalam keadaan baterai 100% — 0 % Skuter mampu melaju hingga 20 km/jam, jarak yang
dapat ditempuh oleh skuter ini adalah 7 km. Namun, terdapat tegangan drop di setiap pengambilan data yang dilakukan, yaitu mulai baterai 25%.
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